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ABSTRAK 

 

Yosi Safritry :   Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Bermuatan Literasi Sains Terhadap Kompetensi 

Belajar Peserta Didik pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup di SMPN 25 Padang 

 

Permasalahan di SMPN 25 Padang yaitu kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan hanya memiliki sedikit kesempatan untuk aktif dalam berkomunikasi 

antar sesama peserta didik, minat belajar peserta didik masih rendah, belum 

terdapat model pembelajaran bermuatan literasi sains, belum diketahui pengaruh 

model pembelajaran bermuatan literasi terhadap kompetensi belajar peserta didik.  

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kompetensi belajar peserta didik 

melalui model pembelajaran two stay two stray bermuatan literasi sains di SMPN 

25 Padang. 

Jenis penelitian merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan The 

static group comparison design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VII SMPN 25 Padang. Pengambilan sampel dengan menggunakan 

teknik Purposive sampling, di nilai hasil perbandingan belajar dua kelas yaitu 

pada kelas VII.4 sebagai kelas ekperimen digunakan model pembelajaran two stay 

two stray bermuatan literasi sains, sedangkan kelas VII.2 sebagai kelas kontrol 

dengan model konvensional. Instrumen yang digunakan berupa soal posttest untuk 

kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan 

keterampilan. Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi pengetahuan peserta didik 

diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 80,12  sedangkan kelas kontrol 70,25, 

pada kompetensi sikap nilai rata-rata untuk kelas eksperimen81%, untuk kelas 

kontrol 72%, dan pada kompetensi keterampilan nilai rata-rata peserta didik 80,31 

untuk kelas eksperimen dan 75,31untuk kelas kontrol sehingga kesimpulan yang 

didapatkan penelitian bahwa pengaruh model pembelajaran two stay two stray 

bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan peserta didik di SMP Negeri 25 Padang. 

 

Kata kunci: Two stay two stray, Literasi sains, Kompetensi belajar. 
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BAB I                                                                                                                                                        

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Biologi merupakan ilmu yang mengkaji tentang kehidupan. Biologi tidak 

hanya mengkaji mengenai kehidupan manusia, bahkan makhluk hidup lainnya dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan alam atau hal yang bersangkutan dengan 

proses kehidupan dari makhluk hidup tersebut. Biologi mengungkap tentang 

kehidupan yang sangat luas, mengenai kehidupan dari segala aspek, mempelajari 

tentang makhluk hidup, lingkungan, ataupun yang bersangkutan semua dengan 

interaksi yang dilakukan oleh makhluk hidup. Biologi tidak hanya suatu ilmu 

yang dapat berdiri sendiri, karena biologi merupakan cabang  dari Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 16 maret 2018 

dengan salah seorang guru IPA SMPN 25 Padang ibuk Yusnimar, S.Pd dan 

observasi yang dilakukan peneliti menggunakan angket pertanyaan dengan 

kombinasi terbuka-tertutup yang dijawab oleh 64 orang peserta didik yang 

diwakili oleh masing-masing dari anggota kelas VII. Hasil obeservasi dapat dilihat 

pada tabel 1 dan 2.  

Tabel 1. Hasil Observasi terhadap Peserta Didik selama Pembelajaran IPA Kelas 

VIISMPN 25Padang TP 2018/2019 

No Rangkuman Jawaban Peserta Didik Jumlah  Persentase 

1. a. Materi IPA sulit untuk dipahami 

b. Pembelajaran IPA bersifat  

     Hafalan 

c. Guru terlalu cepat menjelaskan 

materi  

43 orang 

   47 orang 

 

10orang 

67,19% 

73,44% 

 

15,63% 
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No Rangkuman Jawaban Pesesrta Didik Jumlah Persentase 

2. a. Kurang fokus dalam belajar 

b. Kurang aktif dalam proses 

pembelajaran 

c. Guru tidak menggunakan media 

d. IT pada pembelajaran 

10 orang 

41 orang 

 

13 orang 

15,63% 

54,06% 

 

20,31% 

3. a. Menggunakan metode ceramah 

b. Melaksanan diskusi berkelompok 

c. Melaksanakan kegiatan praktikum  

54 orang 

5orang 

5 orang 

84,38% 

7,81% 

7,81% 

4. a. Menggunakan model bervariasi 

b. Menggunakan medel yangtidak 

Bervariasi 

4 orang 

60 orang 

6,25% 

93,75% 

5. a. Papan Tulis 

b. Objek Praktikum 

c. Soal-Soal 

61 orang 

1orang 

3 orang 

95,31% 

1,56% 

4,69% 

 

Hasil observasi terhadap peserta didik pada Tabel 1. didapatkan sebanyak 

67,19% mengatakan materi IPA sulit dipahami, 95,31% mengatakan guru sering 

menggunakan papan tulis sebagai media pembelajaran, 93,75%  mengatakan 

masih menggunakan model yang kurang bervariasi,73,44% pembelajaran IPA 

bersifat hafalan,Hal tersebut selaras dengan pernyataanGarnasih (2017:52) Materi 

pelajaran biologi tidak hanya mengenai tentang hafalan, namun butuh pemahaman 

dan pengamatan.Biologi dapat menjadi pelajaran yang menakutkan kalau hanya 

berupa hafalan, tetapi sangat menyenangkan apabila peserta didik memahami 

materi dan menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya 64,06% 

kurang aktif dalam pembelajaran.  

 Hasil observasi pada nilai rata-rata data yang diperoleh dari salah satu guru 

IPA SMPN 25 Padang dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, rata-rata 

ketuntasan yang didapatkan dari masing-masing kelas masih sangat rendah. Nilai 

tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2. 

 



3 

 

 

 

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Peserta Didik Pada Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup di SMPN 25 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018                               

No Kelas Jumlah Nilai Rata-Rata 

1 VII.1 29 72.2 

2 VII.2 31 69.3 

3 VII.3 30 62.7 

4 VII.4 31 68.8 

5 VII.5 29 60.3 

6 VII.6 30 63.5 

7 VII.7 29 67.2 

8 VII.8 30 71.4 

Sumber: Guru IPA Kelas VII SMP Negeri25 Padang 

Dari data yang diperoleh pada Tabel 2. Nilai rata-rata Materi klasifikasi 

makhluk hidup, yang diperoleh peserta didik masih dibawah ketuntasan. Peserta 

didik beranggapan bahwa materi ini sulit untuk dipahami. Kesulitan dalam 

memahami pelajaran yang dihadapi oleh peserta didik mengakibatkan minat 

peserta didik dalam proses pembelajaran berkurang, kurangnya minat belajar 

peserta didik, dilihat dari banyaknya peserta didik yang tidak membuka buku 

pelajaran saat proses pembelajaran, bahkan hampir rata-rata buku hanya terletak 

diatas meja, padahal buku yang disediakan oleh sekolah cukup lengkap, sebagian 

ada yang memiliki buku pelajaran yang dibeli sendiri, peserta didik lebih tertarik 

mendengarkan penjelasan dari guru dan mengajak untuk berkomunikasi, peserta 

didik aktif dalam berkomunikasi namun sulit dalam memahami materi, peserta 

didik hanya mempelajarinya dengan menghafalkan konsep, teori dan hukum tanpa 

memahami maksud dari yang dihapalkan.   

 Jika dilihat dari proses pembelajarannya peserta didik aktif dalam bertanya 

namun tidak ada penerapan dalam sehari-hari dilakukan dengan berdiskusi, 

banyak diantara peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

sedangkan pembelajaran yang diterapkan disekolah masih dengan pembelajaran 
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konvensional. Salah satu kekurangan pembelajaran ini yaitu peserta didik hanya 

memiliki sedikit kesempatan berkomunikasi aktif antar sesamanya. Kesempatan 

berkomunikasi aktif antar sesama peserta didik dan saling menyampaikan hasil 

pemikiran antar mereka merupakan kelebihan yang dimiliki model pembelajaran 

two stay two stray. 

Model two stay two stray adalah model pembelajaran yang dimulai dengan 

pembagian kelompok, dimana setiap kelompoknya terdiri dari 4 orang yaitu tamu 

dan tuan rumah, dari setiap kelompok dua anggotanya bertamu pada kelompok 

lain untuk bertanya materi dan tuan rumah dari anggota kelompok lain, 

menjelaskan materi pada anggota kelompok yang bertamu (Suprijono, 2009:93). 

Penelitian mengenai pembelajaran model two stay two stray dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik menuju belajar yang lebih baik, model pembelajaran 

two stay two stray ini memiliki keuntungan dalam pembelajaran,  peserta didik 

dapat bertukar  pikiran, memahami permasalahan, meransang peserta didik untuk 

saling berpendapat dan mampu membina kemampuan berkomunikasi 

(Rediarta.dkk, 2014:9). 

 Berkomunikasi dengan baik tentunya menambah pemahaman peserta didik. 

Pemahaman sebelum proses pembelajaran telah dilaksanakan oleh sekolah dengan 

gerakan literasi sains. Sekolah SMPN 25 Padang telah menerapkan gerakan 

literasi sains pada saat proses pembelajaran, Namun gerakan literasi sains pada 

sekolah ini belum terlaksana dengan sepenuhnya. Menurut OECD (2015) 

kemampuan literasi sains peserta didik masih kurang dalam kemampuan 
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menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi masalah dan menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta. 

Model pembelajaran dengan penerapan literasi sains memberikan 

pencapaian literasi sains yang lebih optimal dibandingkan dengan proses model 

pembelajaran konvensional, peserta didik belajar memecahkan masalah secara 

mandiri dan memiliki keterampilan berpikir kritis karena peserta didik harus 

selalu menganalisis dan menangani informasi (Ngertini, 2013:7). Literasi sains 

adalah pemahaman konsep mengenai proses ilmiah yang diperlukan dalam 

membuat suatu keputusan. Tujuan literasi yaitu mampu menggunakan 

pengetahuan, mengidentifikasi pertanyaan, membuat kesimpulan berdasarkan 

bukti-bukti, dan mengambil keputusan berkenaan dengan alam dan perubahannya 

(Anjarsari, 2014:604).   

Kesimpulan wawancara pada kompetensi sikap peserta didik, belum 

mencapai kriteria yang diinginkan, namun sekolah masih belum menerapkan 

kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan secara lebih optimal. Hasil 

wawancara dari tujuh indikator sikap peserta didik terdapat tiga diantaranya yang 

sesuai dengan model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu sikap jujur, 

disiplin, dan percaya diri.   

 Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai materi pelajaran adalah dengan 

cara menerapkan literasi  dengan model diskusi kelompok. Berdasarkan masalah 

yang diamati oleh penulis, penulis melakukan penelitian eksperimen pada 

kegiatan belajar yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran two stay two stray 
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Bermuatan Literasi Sains Terhadap Kompetensi Belajar Siswa pada Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup di SMPN 25 Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas , maka 

penulis mengidentifikasi beberapa masalah yaitu: 

1. Peserta didik beranggapan bahwa materi biologi adalah materi yang sulit 

dipahami dan berupa hapalan, hal ini menyebabkan kurangnya minat belajar 

dari peserta didik. 

2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan hanya memiliki sedikit kesempatan  

untuk aktif dalam berkomunikasi antar sesama peserta didik. 

3. Belum digunakan kegiatan pembelajaran kelompok dengan model two stay 

two stray dalam proses pembelajaran didalam ruangan kelas 

4. Materi klasifikasi makhluk hidup dengan model pembelajaran two stay two 

stray bermuatan literasi sains belum pernah dilaksanakan 

5. Belum diketahui pengaruh model pembelajaran two stay two stray 

bermuatan literasi sains terhadap kompetensi belajar pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka peneliti 

membatasi masalah pada pengaruh model pembelajaran two stay two stray 

bermuatan literasi sains terhadap kompetensi pengetahuan, sikap, keterampilan 

peserta didik pada KD 3.2 dan 4.2 dengan materi klasifikasi makhluk hidup di 

SMPN 25 Padang.  
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D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini yaitu apakah model pembelajaran two stay two stray 

bermuatan literasi sains berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup di 

SMPN 25 Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif kompetensi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik melalui model two stay two 

stray bermuatan literasi sains pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMPN 25 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

1. Masukan bagi guru biologi di SMPN 25 Padang dalam menentukan model 

dan strategi yang tepat dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

2. Acuan dan pedoman bagi mahasiswa lain dalam melakukan penelitian 

lanjutan. 

 

  

 


